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ABSTRAK

Ranti Rahma Tullah (2023) : Upaya Meningkatkan Keterampilan Membuat
Gantungan Kunci dari Kain Perca Melalui Media
VideoTutorial bagi Anak Tunarungu (Penelitian
Tindakan Kelas di SLB Muhammadiyah Pauh IX
Padang) Pendidikan Luar Biasa Fakultas [lmu
Pendidikan Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh permasalahan yang peneliti temukan
di SLB Muhammadiyah Pauh IX Padang. Dari hasil wawancara yang dilakukan
oleh peneliti bersama guru didapat hasil bahwa siswa tunarungu belum mampu
memanfaatkan kain perca yang terbuang dan siswa tunarungu memiliki
kemampuan membuat gantungan kunci yang masih rendah. Agar pembelajaran
tunarungu dapat meningkat maka harus disesuaikan karakteristik belajarnya.
Salah satu karakteristik belajar siswa tunarungu akan belajar dengan cepat jika
media pembelajarannya berbentuk visual. Salah satu media menggunakan visual
sebagai komponen didalamnya adalah video tutorial.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas yaitu
untuk memperbaiki permasalahan atau kendala yang dihadapi guru saat
melaksanakan pembelajaran. Penelitian dilaksanakan dua siklus, masing-masing
siklus dilakukan empat kali pertemuan. Data penelitian diperoleh melalui
observasi, tes dan dokumentasi. Penelitian dilakukan bersama dua orang siswa
tunarungu berinisial AE dan AN.

Adapun hasil dari penelitian setelah diberikan tindakan pada siklus I dan
siklus II menunjukkan adanya peningkatan. Kemampuan awal AE 21% dan AN
38%. Dalam pelaksanaan siklus I AE 40% meningkat siklus II menjadi 88%.
Kemampuan AN siklus I 64% siklus II meningkat 100%. Hal ini dapat
membuktikan bahwa video tutorial dapat meningkatkan kemampuan anak
tunarungu dalam membuat gantungan kunci dari kain perca di SLB
Muhammadiyah Pauh IX Padang.

Kata kunci : anak tunarungu, gantungan kunci dari kain perca, video tutorial.



ABSTRACT

Ranti Rahma Tullah (2023) : Efforts to Improve Skills in Making Keychains
from Patchwork Through Video Tutorial Media
for Deaf Children (Classroom Action Research di
SLB Muhammadiyah Pauh 1X Padang)
Pendidikan Luar Biasa Fakultas Ilmu
Pendidikan Universitas Negeri Padang.

This research was motivated by problems that researchers found at SLB
Muhammadiyah Pauh IX Padang. From the results of interviews conducted by
researchers and teachers, it was found that deaf students were not yet able to use
discarded rags and deaf students had a low ability to make key chains. In order for
deaf learning to improve, learning characteristics must be adjusted. One of the
learning characteristics of deaf students is that they will learn quickly if the
learning media is visual. One media that uses visuals as a component is video
tutorials.

The type of research used is classroom action research, namely to improve
problems or obstacles faced by teachers when implementing learning. The
research was carried out in two cycles, each cycle held four meetings. Research
data was obtained through observation, tests and documentation. The research was
conducted with two deaf students with the initials AE and AN.

The results of the research after being given action in cycle I and cycle 11
showed an increase. Initial ability AE 21% and AN 38%. In the implementation of
cycle I, AE was 40%, increasing in cycle II to 88%. AN ability in cycle I 64%
cycle II increased 100%. This can prove that video tutorials can improve the
ability of deaf children in making key chains from patchwork at SLB
Muhammadiyah Pauh IX Padang.

Keywords: deaf child, key chain from patchwork, video tutorial.
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kesempurnaan penulisan skripsi ini. Penulis mengharapkan ridho dari Allah SWT,
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan kebutuhan penting bagi anak karena pendidikan
merupakan sarana untuk membebaskan anak dari keterbelakangan, kebodohan dan
kemiskinan. Pendidikan merupakan salah satu wujud peningkatan akses dan
mobilitas sosial dalam masyarakat, baik secara horizontal maupun vertikal.
Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional di
Indonesia terdapat dalam pasal 5 ayat 1 s.d 4 menekankan bahwa pentingnya hak
setiap warga negara, termasuk yang memiliki kelainan fisik, emosional, mental,

intelektual, dan sosial untuk memperoleh pendidikan yang bermutu.

Pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus semakin hari semakin
berkembang serta perubahan yang cukup signifikan baik dari pemerintah, sekolah,
siswa normal, orang tua, dan masyarakat pada umumnya. Hal ini ditunjukkan
pemerintah melalui berbagai kebijakan terkait penyelengaraan pendidikan anak
berkebutuhan khusus, serta penerimaan oleh sekolah dan masyarakat yang
membuat anak berkebutuhan khusus memiliki kesempatan lebih luas untuk
memperoleh pendidikan seperti anak normal sehingga anak berkebutuhan khusus
mampu mengembangkan bakat, minat, potensi, yang dimliki supaya tidak

tergantung dengan orang lain (kemandirian).

Menurut (Mardi Fitri, 2021) Anak berkebutuhan khusus merupakan anak

yang memerlukan penanganan khusus karena adanya gangguan perkembangan



dan kelainan yang dialami anak. Berkaitan dengan istilah disability, maka anak
berkebutuhan khusus adalah anak yang memiliki keterbatasan di salah satu atau
beberapa kemampuan baik itu bersifat fisik seperti tunanetra, tunarungu, maupun
bersifat psikologis seperti autisme dan ADHD. Anak dengan berkebutuhan khusus
adalah anak yang membutuhkan layanan atau perlakuan khusus untuk mencapai
perkembangan yang optimal sebagai akibat dari kelainan atau keluarbiasaan yang
disandangnya. Layanan kebutuhan khusus harus disesuaikan dengan jenis dan
tingkat kelainannya, karena masing-masing jenis dan tingkat kelainan anak
membutuhkan layanan yang berbeda. Untuk itu, diperlukan pemahaman yang baik
tentang anak-anak yang membutuhkan layanan pendidikan khusus di dalam
merancang program pendidikannya, termasuk dalam hal ini untuk merancang
program pendidikannya, termasuk dalam merancang pendidikan kecakapan hidup

(life skill) untuk mereka. (Mardi Fitri, 2021)

Anak berkebutuhan khusus adalah anak yang mengalami kelainan pada
dirinya, sehingga memerlukan perlakuan khusus sesuai dengan keterbatasan yang
dimiliki oleh anak agar nantinya dapat mencapai perkembangan yang optimal.
Anak berkebutuhan khusus memiliki kelainan atau perbedaan dari anak normal
pada umumnya sehingga membutuhkan perlakuan khusus dalam menanganinya.
Perbedaan atau kelaianan ini terbagi menjadi beberapa jenis, diantaranya kelainan
penglihatan (tunanetra), kelainan pendengaran (tunarungu), kelainan pada
kemampuan berbicara (tuna wicara), kelainan pada fungsi anggota tubuh (tuna
daksa), kelainan pada kemampuan mental dan IQ dibawah rata-rata (tunagrahita),

kelainan perilaku sosial (tunalaras).



Pendidikan vokasional merupakan pendidikan yang tepat bagi anak
berkebutuhan khusus. Pengembangan keterampilan adalah keterampilan yang
diperoleh dengan melakukan sesuatu yang berguna bagi kehidupan selanjutnya
untuk memperoleh penghasilan yang layak. Ini memberikan kondisi bagi siswa
berkebutuhan khusus untuk hidup dalam masyarakat dan mencari natkah. Setelah
keterampilan yang sesuai telah ditemukan bagi siswa berkebutuhan khusus, maka
sekolah harus terus mengarahkan mereka pada bidang yang diminati siswa
tersebut. Menurut (Ana Rafikayati & Muhammad Nurrohman Jauhari, 2021)
Keterampilan vokasional sangat penting untuk anak berkebutuhan khusus (ABK)
termasuk anak tunarungu. Keterampilan vokasional merupakan kegiatan yang
dirancang dan diberikan kepada siswa untuk pelatihan setelah lulus. Keterampilan
vokasional juga dapat dikatakan sebagai keterampilan vokasi, yaitu mereka terkait
dengan bidang pekerjaan tertentu di masyarakat, yang mengarah pada siswa yang
terampil. Anak berkebutuhan khusus ini produk yan dapat di ciptakannnya nanti
jika sudah lulus sekolah yaitu dapat membuat gantungan kunci dari kain perca dan
nantinya produk ini memiliki nilai jual dan siswa mendapatkan penghasilan dari
produk tersebut. Ini merupakan bekal bagi anak berkebutuhan khusus untuk

menjalani hidup bermasyarakat serta memperoleh penghasilan untuk kedepannya.

Perencanaan pembelajaran vokasional diwujudkan dalam bentuk Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Rencana pembelajaran disusun oleh guru
sendiri, guru mengembangkan ide-ide kreatif untuk mencapai tujuan pembelajaran
untuk siswa. Ide kreatif ini lahir ketika guru dengan tulus berusaha mengajar

siswanya (Gustiansyah et al., 2021). Rencana pelaksanaan pembelajaran (LEP)



disusun sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan di Peraturan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 57 Tahun 2014
tentang Kurikulum 2013 tingkat Sekolah Dasar (SD) juga mencakup mata
pelajaran Seni Budaya dan Prakarya (SBdP). Mata pelajaran SBdP ini bertujuan
untuk mengembangkan kreativitas siswa, pemahaman siswa tentang seni dan
budaya, keterampilan praktis dalam membuat berbagai karya seni dan kerajinan.
Hal ini terdapat pada Kd 4.14 Membuat karya kerajinan asesoris dengan berbagai

bahan dan teknik.

Dari beberapa jenis anak berkebutuhan khusus (ABK) Keterampilan
vokasional ini cocok untuk anak tunarungu, karena karakteristik anak tunarungu
salah satunya bersfat visual, sehingga anak tunarungu juga harus diberikan
keterampilan yang diperlukan untuk hidup bermasyarakat dan memperoleh
penghasilan. Menurut Hidayat dalam (Cendaniarum & Supriyanto, 2020) Anak
tunarungu adalah anak yang mengalami kekurangan atau kehilangan kemampuan
mendengar sebagian atau seluruhnya, sehingga tidak dapat mendengar,
mengungkapkan kata-kata atau berbicara dengan orang lain. Hal ini disebabkan
karena anak tunarungu tidak menerima suara atau pesan sehingga organ bicaranya
tidak terlatith atau digunakan untuk memparafrasekan perkataan orang lain..
(Zulmiyetri, 2017). Ini berdampak dalam kehidupan sehari-hari maka dari itu
untuk mencapai kehidupan yang layak, penyandang tuna rungu memerlukan

bimbingan dan pendidikan khusus.

Dapat disimpulkan bahwa anak tunarungu adalah anak yang mengalami

kekurangan atau kehilangan kemampuan mendengar sebagian atau seluruh



pendengarannya, sehingga tidak mampu mendengar, mengungkapkan kata-kata
dan berbicara dengan orang lain. Anak tunarungu memiliki kekurangan dan
keterbatasan tetapi keterbatasan yang dimiliki oleh anak tunarungu tidak menutup
kemungkinan bahwa anak tunarungu juga memiliki kelebihan seperti layaknya
anak pada umumnya. Oleh karena itu, kelebihan yang dimiliki anak tunarungu ini
sebaiknya dilatih terus supaya nantinya bisa bersaing dengan anak normal lainnya.
Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan bakat dan kelebihan
anak tunarungu ini yaitu dengan cara memfasilitasi tempat belajar serta
memberikan bekal keterampilan vokasional untuk persiapan anak tunarungu

kedepannya.

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan saat pelaksanaan Praktek
Lapangan (PL) di SLB Muhammadiyah Pauh IX Padang sejak bulan Juli hingga
bulan Desember 2022 terdapat di kelas V (lima), anak tuna rungu berinisial AE
dan AN, berjenis kelamin laki-laki dan perempuan. Keterampilan yang diajarkan
sekolah diselaraskan dengan karakteristik siswa masing-masing. Keterampilan
yang diajarkan kepada siswa antara lain keterampilan memasak, menjahit,
keterampilan merias wajah dan keterampilan lainnya seperti merangkai bunga dan
membuat aksesoris. Saat peneliti melakukan wawancara dengan guru kelas yang
berinisial (MN) telah didapatkan informasi bahwa anak tidak mempunyai masalah
pada motoriknya dan kedua siswa dan siswi ini bisa berkomunikasi dengan
menggunakan oral namun diantara keduanya ada salah seorang siswa yang tidak
memahami Bahasa isyarat. Dalam pembelajaran keterampilan, guru sudah

mengajarkan kepada anak menggunakan metode ceramah, demonstrasi dan



penugasan. Mengingat anak berkebutuhan khusus jenis hambatan pendengaran ini
tidak memiliki masalah terkait motoriknya keterampilan membuat gantungan
kunci dari kain perca cocok untuk anak tunarungu, peneliti berusaha
mengoptimalkan kemampuan motorik yang mereka miliki salah satunya dengan
membuat gantungan kunci dari bahan kain perca. Seperti yang kita ketahui bahwa
anak tunarungu akan tumbuh dan besar tentu mereka butuh salah satu kemampuan
untuk bertahan. Diantaranya yaitu ada sesuatu yang bisa dihasilkan nah melalui
keterampilan membuat gantungan kunci dari kain perca ini diharapkan anak
tunarungu memiliki skill yang bagus dan mampu membuat berbagai gantungan
kunci dan menghasilkan sehingga anak berkebutuhan khusus ini bisa
mendapatkan uang tanpa harus meminta kepada orang tua. Melalui media video
tutorial guru dapat meningkatkan kemampuan yang dimiliki anak tunarungu
dalam membuat gantungan kunci tidak lupa juga guru memberikan motivasi

kepada siswa supaya pembelajaran menjadi menyenangkan dan tidak bosan.

Berdasarkan KD yang telah dijelaskan sebelumnya mengenai membuat
karya kerajinan asesoris dengan berbagai bahan dan teknik. Banyak keterampilan
yang bisa dibuat oleh siswa tunarungu dan ini dapat mengembangkan kreatifitas
siswa dalam memanfaatkan bahan perca yang sering dijumpai siswa dilingkungan
sekitar dan nantinya dijadikan sebuah produk kerajinan yang memiliki nilai jual
salah satunya adalah keterampilan membuat gantungan kunci. Peneliti mengamati
bahwa cara mengajar guru sudah baik namun siswa belum terlalu memahami
maksud dari materi yang diberikan. Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh

peneliti bersama guru kelas didapat hasil bahwa Anak tunarungu belum mampu



memanfaatkan kain perca yang terbuang dan siswa tunarungu memiliki
kemampuan keterampilan membuat gantungan kunci yang masih rendah. Agar
pembelajaran anak tunarungu dapat meningkat maka harus disesuaikan dengan
karakteristik belajarnya. Salah satu karakteristik belajarnya adalah anak tunarungu
itu akan belajar dengan cepat jika media-media pembelajarannya berbentuk
visual. Salah satu bentuk media yang menggunakan visual sebagai komponen
didalamnya adalah video tutorial. Pembelajaran untuk anak tunarungu tidak hanya
pada bidang akademik saja, namun juga bidang keterampilan vokasional.
Pembelajaran keterampilan vokasional ini bertujuan untuk meningkatkan life skill
dan nantinya memberikan peluang pekerjaan untuk anak tunarungu di masa yang
akan datang. Berdasarkan permasalahan tersebut, maka diperlukan media yang
bisa meningkatkan keterampilan membuat gantungan kunci dari kain perca yaitu
menggunakan video tutorial yang dirasa bisa untuk meningkatkan kemampuan

anak dalam membuat keterampilan.

Pada umumnya gantungan kunci dibuat dari berbagai bahan dan teknik
namun kali ini peneliti ingin meningkatkan keterampilan siswa tunarungu dalam
membuat gantungan kunci dari bahan kain perca dengan teknik menjahit. Proses
mempelajari suatu keterampilan seringkali memerlukan kreativitas untuk
memurnikan suatu benda menjadi suatu produk buatan tangan sehingga
menghasilkan suatu benda yang mempunyai nilai, kegunaan, dan nilai pasar yang
tinggi. Salah satu keterampilan yang memiliki nilai pasar adalah pembuatan
gantungan kunci dari kain perca. Kebanyakan orang menganggap gantungan

kunci dianggap sulit untuk dibuat karena mahalnya bahan pembuatannya,



rumitnya pembuatan, dan lain-lain. Namun berbeda dengan gantungan kunci kain
perca ini, dimana siswa dapat menggunakan sisa potongan kain perca yang siswa
temukan di lingkungan rumah atau sekolahnya. Selain untuk gantungan kunci,
gantungan kunci dari kain perca ini bisa juga menjadi souvenir pernikahan, hiasan

untuk dipajang dan lain sebagainya.

Berdasarkan permasalahan diatas, peneliti mengangkat permasalahan ini
dan nantinya meningkatkan keterampilan membuat gantungan kunci dari kain
perca dengan menggunakan media “Video Tutorial”. Sesuai dengan karakteristik
belajar siswa tunarungu, pembelajaran visual diperlukan. Lingkungan belajar yang
cocok untuk menyampaikan pembelajaran adalah lingkungan stimulasi visual. Hal
ini disebabkan karena anak tunarungu menggunakan indra penglihatannya, bukan
indra pendengarannya, untuk menerima dan memproses pesan dari luar. (Giana &

Widajati, 2022)

Menurut (Putri, 2020) Media video tutorial merupakan media yang
digunakan guru untuk menunjang pembelajaran berupa rekaman gambar bergerak.
Video merupakan suatu alat atau media yang dapat menampilkan objek nyata.
Namun tutorial merupakan informasi yang disajikan dalam bentuk tayangan
disertai penjelasan. Jadi, video tutorial adalah suatu teknologi yang menyimpan,
menangkap dan mengolah informasi dalam bentuk video yang berisi materi
penjelasan yang disampaikan kepada siswa dan dapat diputar ulang beberapa kali.
Video tutorial merupakan materi pembelajaran dalam layar, seperti rangkaian
gambar hidup, dan siarannya dikendalikan oleh guru, menyampaikan pesan

pembelajaran yang membantu siswa mudah memahami pembelajaran. Video



tutorial digunakan sebagai petunjuk dan bahan pembelajaran tambahan bagi siswa
supaya yang disajikan lebih menarik (Ani et al., 2023). Video tutorial sangat
berguna untuk menyampaikan materi karena dapat menangkap, mengatur gambar
bergerak, menampilkan video yang mencakup pembuatan gantungan kunci dari
kain perca hingga bahan dan alat pembuatan dan pengolahan pembuatan
gantungan kunci dari kain perca, video tutorial ini terdapat pada link youtube

berikut ( https://youtu.be/_1J-IsttFJc )

Berdasarkan latar belakang ini peneliti ingin melakukan pengamatan dan
penelitian terhadap anak tunarungu di SLB Muhammadiyah Pauh IX Padang
dengan menggunakan media “Video Tutorial* untuk meningkatkan keterampilan
anak tunarungu dalam membuat gantungan kunci dari bahan kain perca dengan
teknik menjahit dan memanfaatkan sisa-sisa potongan kain perca agar tidak
terbuang sia-sisa dan merubahnya menjadi sebuah produk yang memiliki nilai jual
yang nantinya dapat meningkatkan ekonomi siswa setelah menyelesaikan

studinya.

B. Perumusan dan Pemecahan Masalah
1. Rumusan Masalah
a. Bagaimana penggunaan media video tutorial dapat meningkatkan
keterampilan membuat gantungan kunci dari kain perca pada anak
tunarungu di SLB Muhammadiyah Pauh IX Padang ?
b. Apakah media video tutorial dapat meningkatkan keterampilan
membuat gantungan kunci dari kain perca pada anak tunarungu di

SLB Muhammadiyah Pauh IX Padang ?
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2. Pemecahan Masalah
Berdasarkan perumusan masalah tersebut, peneliti ingin
menerapkan media video tutorial untuk meningkatkan keterampilan
membuat gantungan kunci dari kain perca bagi anak tunarungu di SLB
Muhammadiyah Pauh IX Padang.
C. Tujuan Penelitian
Dari permasalahan diatas, tujuan penelitian yang dicapai yaitu :

1. Untuk mengetahui bagaimana penggunaan media video tutorial dapat
meningkatkan keterampilan membuat gantungan kunci dari kain perca
pada anak tunarungu di SLB Muhammadiyah Pauh IX Padang

2. Untuk mengetahui apakah media video tutorial dapat meningkatkan
keterampilan membuat gantungan kunci dari kain perca pada anak
tunarungu di SLB Muhammadiyah Pauh IX Padang

D. Manfaat
Penelitian ini bermanfaat untuk beberapa pihak yaitu :
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan bisa memberikan masukan dan referensi
dalam mengembangkan pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus
(ABK) terkhususnya dalam bidang keterampilan.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa yaitu dapat meningkatkan kreativitas anak dan
potensi yang dimilikinya, berani dalam menghadapi

permasalahan yang ditemui di lingkungan sekitar
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b. Bagi Guru yaitu dapat menambah wawasan dan referensi
mengenai keterampilan dan cara memanfaatkan kain perca agar
menarik bagi anak.

c. Bagi sekolah dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk
melengkapi sarana dan prasarana yang menunjang kebutuhan

pendidikan seni budaya dan vokasional siswa disekolah.



